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Abstract

This study discusses entrepreneurial motivation and characteristics
based on Maslow’s hieararchy of need and McClelland’s theory of
needs. Internal and external factors shape entrepreneurial behavior.
Internal motivation includes self-reliance and goal achievement, while
external factors involve social support and business opportunities.
Maslow’s theory explains five levels f needs, from psychological to self
actualization. Meanwhile, McClelland emphasizes the need for
achievement, affiliation, and power. Characteristic such as creativity,
proactiveness, risk taking, self efficacy, and locus of control are
essential. This study also highlights the role of income expectations
and entrepreneurship education. Understanding these aspects can
help individuals succeed in building and developing a business.
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Abstrak

Kajian ini membahas motivasi dan karakteristik kewirausahaan
berdasarkan teori kebutuhan Maslow dan McClelland. Faktor internal
dan eksternal membentuk perilaku wirausaha. Motivasi internal
meliputi kemandirian dan pencapaian tujuan, sedangkan faktor
eksternal mencakup dukungan sosial dan peluang. Teori Maslow
menjelaskan lima tingkat kebutuhan dari fisiologis hingga aktualisasi
diri. Sementara itu, teori McClelland menekankan pada kebutuhan
berprestasi, afiliasi, dan kekuasaan. Karakteristik seperti reativitas,
sikap proaktif, keberanian mengambil risiko, kepercayaan diri, dan
locus of control sangat penting. Kajian ini juga menyoroti peran
ekspektasi pendapatan dan pendidikan kewirausahaan. Memahami
aspek ini membantu individu dalam meraih keberhasilan usaha.
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1. Pendahuluan

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi,

inovasi, serta

penciptaan lapangan kerja. Keputusan untuk terlibat dalam dunia usaha sering kali dilandasi
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oleh motivasi, baik yang bersifat internal maupun eksternal (Munte, 2024). Motivasi internal
merujuk pada dorongan yang berasal dari dalam diri individu, seperti keinginan untuk mandiri,
mencapai tujuan pribadi, dan meningkatkan kualitas hidup. Sementara itu, motivasi eksternal
berasal dari faktor lingkungan seseorang, seperti dukungan keluarga, peluang bisnis yang
tersedia, serta kebijakan pemerintah yang mendukung aktivitas kewirausahaan. Pemahaman
terhadap faktor-faktor ini penting dalam menjelaskan sejauh mana seseorang berani mengambil
risiko dan mampu bertahan dalam dinamika dunia usaha.

Teori-teori psikologi motivasi, seperti hierarki kebutuhan Abraham Maslow dan teori kebutuhan
David McClelland, memberikan kerangka konseptual yang relevan untuk menjelaskan dorongan
kewirausahaan. Maslow (dalam Khaeruman, 2022) mengemukakan bahwa setiap individu
memiliki kebutuhan yang tersusun dalam lima tingkatan, mulai dari kebutuhan fisiologis hingga
aktualisasi diri. Dalam konteks kewirausahaan, kebutuhan dasar seperti pemenuhan ekonomi
dapat mendorong seseorang untuk memulai usaha, sedangkan pencapaian aktualisasi diri
menjadi tujuan yang lebih tinggi dalam perjalanan bisnis. Di sisi lain, McClelland (dalam
Ramdan et al., 2023) menjelaskan bahwa motivasi kewirausahaan dipengaruhi oleh tiga jenis
kebutuhan utama, yaitu kebutuhan berprestasi (need for achievement), kebutuhan berafiliasi
(need for dffiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (need for power). Ketiga kebutuhan ini
dapat memengaruhi cara individu mengambil keputusan, menetapkan tujuan, dan mengelola
usaha.

Selain motivasi, karakteristik personal juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan
dalam berwirausaha. Sifat inovatif memungkinkan penciptaan produk atau layanan yang unik
dan kompetitif di pasar. Sikap proaktif berkontribusi pada kemampuan untuk mengenali dan
memanfaatkan peluang bisnis. Kemampuan mengambil risiko merupakan hal esensial dalam
menghadapi ketidakpastian usaha, sementara keyakinan diri (self-efficacy) membantu dalam
mengatasi tantangan yang muncul selama proses bisnis. Aspek lain yang turut memengaruhi
adalah locus of control, yaitu keyakinan individu terhadap sejauh mana kesuksesan atau
kegagalan dikendalikan oleh faktor internal atau eksternal (Nadhira & Kurnia, 2020).

Berdasarkan pembahasan di atas, kajian ini difokuskan untuk memahami bagaimana teori
Maslow dan McClelland menjelaskan motivasi dalam berwirausaha, serta mengidentifikasi
karakteristik utama yang berperan dalam menunjang keberhasilan di dunia kewirausahaan.
Tinjauan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan pemahaman, baik
secara konseptual maupun praktis, mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi
perilaku kewirausahaan.

2. Metodologi

Studi ini disusun dengan metode systematic literature review, mengacu pada teori-teori
utama dalam motivasi, khususnya Maslow dan McClelland. Selain itu, beberapa literatur dan
penelitian terdahulu dijadikan sebagai referensi untuk menggambarkan karakteristik
kewirausahaan dan faktor-faktor pendorongnya.

3. Hasil dan Pembahasan
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Motivasi merupakan elemen penting yang mendorong individu untuk terlibat dalam kegiatan
kewirausahaan. Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Maslow, seseorang terdorong untuk
berwirausaha guna memenuhi kebutuhan yang bertingkat, mulai dari kebutuhan fisiologis
hingga aktualisasi diri (Guga et al., 2023; Setyoningrum & Herdawan, 2022).

Kebutuhan fisiologis mencakup sandang, pangan, dan papan yang menjadi alasan dasar
seseorang memulai usaha. Selanjutnya, kebutuhan rasa aman mendorong individu untuk
mencari stabilitas finansial dan perlindungan terhadap risiko usaha. Kebutuhan sosial menjadi
penggerak dalam membangun jaringan dan hubungan bisnis. Setelah itu, kebutuhan
penghargaan muncul dalam bentuk pencarian akan prestasi, reputasi, dan pengakuan. Pada
puncaknya, kebutuhan aktualisasi diri mendorong wirausahawan untuk terus berkembang,
berinovasi, dan memberi kontribusi positif melalui bisnisnya (Setyoningrum & Herdawan, 2022).

Selain itu, teori McClelland menjelaskan bahwa terdapat tiga kebutuhan psikologis utama yang
mendorong seseorang untuk berwirausaha, yaitu need for achievement, need for affiliation,
dan need for power (Nailan et al., 2024). Kebutuhan berprestasi (achievement) membuat
individu menetapkan tujuan menantang dan bekerja keras mencapainya. Kebutuhan berafiliasi
(affiliation) berkaitan dengan keinginan untuk menjalin hubungan sosial yang harmonis dan
diterima di lingkungan kerja. Sedangkan kebutuhan kekuasaan (need for power) memotivasi
seseorang untuk memiliki pengaruh dan mengambil kendali dalam usaha maupun organisasi
yang dipimpinnya. Gabungan antara pemenuhan kebutuhan Maslow dan McClelland memberikan
landasan kuat dalam menjelaskan motivasi kewirausahaan dan bagaimana motivasi tersebut
menjadi penggerak utama dalam pengambilan keputusan usaha.

Keberhasilan seorang wirausahawan juga sangat ditentukan oleh karakteristik pribadinya.
Berdasarkan temuan Nadhira dan Kurnia (2020), terdapat beberapa karakteristik penting yang
sebaiknya dimiliki oleh calon pengusaha. Pertama, kreativitas dan inovasi merupakan
kemampuan untuk menciptakan ide baru serta mengubahnya menjadi produk atau layanan yang
bernilai, yang menjadi modal penting dalam menjalankan usaha. Kedua, sikap proaktif
mencerminkan inisiatif dan kemampuan untuk menghadapi tantangan tanpa menunggu perintah
atau tekanan dari luar. Ketiga, keberanian mengambil risiko menjadi elemen esensial karena
wirausahawaan harus siap menghadapi ketidakpastian dan membuat keputusan penting
meskipun berisiko tinggi. Keempat, self efficacy atau keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri dalam mengelola bisnis dan menyelesaikan tantangan merupakan faktor krusial dalam
dunia usaha. Kelima, motivasi berprestasi mendorong individu untuk terus memperbaiki kinerja
dan mencapai hasil yang lebih baik, yang sangat memengaruhi semangat dan etos kerja.
Terakhir, Locus of Control internal mencerminkan keyakinan bahwa kesuksesan ditentukan
oleh usaha sendiri, bukan semata-mata karena faktor eksternal. Karakteristik-karakteristik
tersebut tidak hanya penting pada tahap awal pembentukan usaha, tetapi juga memainkan
peran vital dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis di tengah tantangan yang terus
berubah.

Motivasi seseorang untuk menjadi pelaku usaha juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Salah
satu faktor pendukung ekternal yang penting adalah ekspektasi pendapatan. Harapan akan
pendapatan yang lebih baik menjadi motivasi utama bagi banyak individu dalam mengambil
keputusan untuk terjun ke dunia kewirausahaan. Lestari & Usman serta Alfan & Andriansyah
dalam Leonita et al. (2024) menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan serta pengaruh
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lingkungan keluarga berkontribusi terhadap niat seseorang untuk berwirausaha, terutama bila
individu tersebut memiliki tingkat self-efficacy yang baik. Faktor eksternal lainnya adalah
pendidikan kewirausahaan, yang dinilai sangat penting dalam membekali calon wirausahawan
dengan keterampilan, pengetahuan, dan pola pikir yang dibutuhkan untuk membangun usaha
yang inovatif dan mandiri (Zed et al., 2024). Pendidikan ini tidak hanya meningkatkan daya
saing, tetapi juga memberikan solusi nyata untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan
perekonomian melalui penciptaan lapangan kerja baru. Dari hasil temuan ini, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi antara faktor motivasional (internal) dan faktor eksternal seperti lingkungan
dan pendidikan berperan sinergis dalam menumbuhkan semangat dan kesiapan seseorang untuk
menjadi wirausahawan yang tangguh dan berdaya saing tinggi.

4. Simpulan

Motivasi berwirausaha merupakan faktor utama yang mendorong individu untuk memulai dan
mengembangkan usaha. Berdasarkan teori Maslow dan McClelland, motivasi tersebut muncul
dari kebutuhan akan pemenuhan hidup, mulai dari kebutuhan dasar hingga pencapaian
aktualisasi diri prestasi, afiliasi, dan kekuasaan. Di samping itu, karakteristik pribadi seperti
kreativitas, proaktivitas, keberanian mengambil risiko, self efficacy, motivasi berprestasi,
serta locus of control menjadi elemen penting dalam mendukung kesuksesan wirausaha.

Faktor eksternal seperti ekspektasi pendapatan dan pendidikan kewirausahaan juga
memainkan peran signifikan dalam memperkuat motivasi seseorang menjadi pelaku usaha.
Dengan demikian, kombinasi antara motivasi internal, karakteristik individu, dan dukungan
eksternal membentuk fondasi yang kuat bagi lahirnya wirausahawan yang taguh, inovatif, dan
berdaya saing tingi.
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